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ABSTRAK

Ahmad Royhan (NIM: 21080049). Pengaruh Kesadaran Berzakat terhadap
Penurunan Angka Kemiskinan Masyarakat di Kabupaten Mandailing Natal.
Program Studi Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Madina, 2025. Pengelolaan zakat yang tidak terstruktur menyebabkan rendahnya
kontribusi zakat terhadap indikator makroekonomi, seperti pengurangan
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan mustahik, dan distribusi pendapatan yang
adil. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran berzakat
terhadap penurunan angka kemiskinan masyarakat Kabupaten Mandailing Natal.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data ini
menggunakan angket. Kemudian data yang sudah terkumpul dianalisis
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Mandailing Natal dan
sampel penelitian adalah 100 orang di Kabupaten Mandailling Natal. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kesadaran berzakat terhadap
penurunan angka kemiskinan masyarakat di Kabupaten Mandailing Natal hal ini
berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 16,258 > tunel 1.984 serta dari
tabel coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. maka dinyatakan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak yang artinya variabel kesadaran berzakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penurunan angka kemiskinan
masyarakat di Kabupaten Mandailing Natal. Dari hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan besarnya pengaruh kesadaran berzakat terhadap penurunan angka
kemiskinan masyarakat di Kabupaten Mandailing Natal yaitu sebesar 64%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahasa dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh kesadaran berzakat terhadap penurunan angka kemiskinan masyarakat di
Kabupaten Mandailing Natal.

Kata Kunci: Kesadaran Berzakat, Kemiskinan
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ABSTRACT

Ahmad Royhan (NIM: 21080049). The Effect of Awareness of Zakat on
Poverty Reduction in Mandailing Natal Regency. Program Sharia Economics
Study, State Islamic College (STAIN) Madina, 2025. Unstructuredzakat
management results in low zakat contributions to macroeconomic indicators, such
as poverty reduction, increased welfare of mustahik, and fair income distribution.
The purpose of this study is to determine the effect of zakat awareness on poverty
reduction in Mandailing Natal Regency. This study is a quantitative research. The
data collection technique used a questionnaire. The collected data was then
analyzed using validity tests, reliability tests, analysis requirement tests, and
hypothesis tests. The population in this study was the community of Mandailing
Natal Regency, and the research sample consisted of 100 people in Mandailing
Natal Regency. The results of this study show that the influence of zakat awareness
on the reduction of the poverty rate among the community in Mandailing Natal
Regency is based on the results of the the t-test, a t-value of 16.258 > ttabel 1.984
was obtained, and from the coefficients table, a significance value of 0.000 < 0.05
was obtained. Therefore, it is stated that Ha is accepted and HO is rejected, which
means that the variable of zakat awareness has a positive and significant effect on
reducing the poverty rate among the people of Mandailing Natal Regency. The
results of the coefficient of determination test indicate the extent of the influence of
zakat awareness on the reduction in poverty rates among the population in
Mandailing Natal Regency, which is 64%, while the rest is influenced by other
variables not discussed in this study. Based on the results of the study, it can be
concluded that there is an effect of zakat awareness on reducing the poverty rate of
the community in Mandailing Natal Regency.

Keywords: Zakat Awareness, Poverty



A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T e
¥ Sa § es (dengan titik di atas)
@ Jim J Je

c HA h ha (dir;%;lzh‘;itik di

N Kha Kh ka dan ha

> Dal d De

5 Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er

B Zai z Zet

U Sin s Es

~ Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)




2 Dad d de (debr;%il:ht)itik di
b Ta t te (dengan titik di bawah)

. t (d titik di
s o]
¢ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
i Gain g Ge
- Fa f Ef

S Qaf q Ki

d Kaf k Ka

J Lam 1 El

¢ Mim m em

O Nun n en

9 Wau W we

¥ Ha h ha

¢ Hamzah : apostrof

&9 Ya y ye

B. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Xi



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A a
— Kasrah | i
~ Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
! j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- T suila
- (S5 kaifa
- J§’> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Xii



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau _ -
TN va a a dan garis di atas
TS Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Jc qala

- rama
- ¢ qila

- J36  yaqilu

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JULY1 455 raudah al-atfal/raudahtul atfal

.57 :‘;/o . ¢ o —
- &l &5usdl  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- asdb talhah

Xiii



E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzla

- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

4‘1”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu

P

- A& al-galamu
- 2231 asy-syamsu
- ™ aljalalu

Xiv



G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 420 ta’khuzu
- Ix%  syai’un
- ) an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- GHE e B ) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqm/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- BLsA 5 BEE A oy Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

XV



Contoh:

- J,JL,J\ Ny & Jad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- ﬁ)\ u,e:“_!\ Ar-rahmanir rahm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- ;.o-) j)ic A Allaahu gafiirun rahtm

S s SN Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu sumber
pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib
(fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat
termasuk dalam kategori ibadah (shalat, haji, dan puasa) yang telah diatur secara
rincidan paten berdasarkan Al-Qur’an dan As Sunnah, sekaligus merupakan
amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai
dengan perkembangan umat manusia (Kemenag, 2013).

Pada berbagai wilayah di Indonesia, kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya zakat sebagai instrumen keuangan Islam masih perlu ditingkatkan.
Selain faktor pemahaman agama, keterbatasan akses informasi dan edukasi
mengenai zakat menjadi hambatan. Upaya untuk meningkatkan kesadaran ini
dilakukan melalui berbagai kampanye dan sosialisasi, namun hasilnya masih
belum optimal. Rendahnya persentase masyarakat yang menunaikan zakat
dibandingkan dengan potensi zakat yang ada menunjukkan perlunya pendekatan
yang lebih inovatif dan menyeluruh (Baharuddin, 2023).

Membayar zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam bagi yang
memiliki harta yang cukup yang telah memenuhi syarat dalam mengeluarkan
zakat, namun masih terdapat berbagai faktor determinan kesadaran para muzakki
dalam mengeluarkan zakat mereka. Potensi zakat yang ada di Kabupaten
Kabupaten Mandailing Natal cukup besar, namun belum tergali secara
maksimal, dan hal itu disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: pertama, masih
rendahnya pemahaman dan kesadaran umat Islam tentang kewajiban zakat.
Kedua, rendahnya minat masyarakat untuk menyetorkan zakatnya kepada
institusi pemerintah dan pengelola zakat, dan diantara mereka ada yang lebih
senang menyetorkan zakatnya langsung kepada mereka yang berhak. Ketiga,
masih belum efektifnya Undang-Undang zakat dalam mendorong peningkatan

mobilitas zakat melalui institusi pemerintah dan pengelola zakat.



Di Kabupaten Mandailing Natal, kondisi tersebut menjadi perhatian,
berikut ini data dari BAZNAS Mandailing Natal tahun 2024 memperkuat

temuan tersebut:
Tabel 1.1
Data Penerimaan Zakat BAZNAS Mandailing Natal

No | Jumlah Wajib | Sudah Bayar ke | Total Zakat | Jenis Zakat

Penduduk | Zakat | Berzakat | BAZNAS | BAZNAS (Rp)

Zakat | Zakat
Profesi | Maal
1 498.720 150.000 | 80.000 30.000 1.200.000.000
95% 5%

jiwa jiwa jiwa Jjiwa (realisasi 2024)

Sumber: Wawancara dengan Baznas Mandailing Natal, 2025

Dari tabel di atas bahwa sekitar 95% zakat yang dihimpun oleh BAZNAS
Mandailing Natal bersumber dari PNS (peg awai negeri) dan hanya sedikit yang
menyetorkan zakat mal ke BAZNAS hal ini disebabkan Kabupaten Mandailing
Natal hanya didominasi oleh zakat profesi yang dibayarkan oleh Aparatur Sipil
Negara (ASN) itupun karena sudah adanya peraturan mengenai pemotongan
zakat profesi bagi kalangan Pegawai negeri Sipil. Sedangkan profesi selain ASN
cenderung tidak ada yang bayar zakat. Dengan potensi zakat profesi yang ada di
Mandailing Natal sangat besar, sudah seharusnya amil sebagai pengelola zakat
dapat menghimpun dana zakat dari masyarakat yang bukan tergolong ASN
sehingga terkelola secara optimal untuk mendukung upaya pengentasan
kemiskinan.

Kemiskinan merupakan persoalan klasik sekaligus tantangan
multidimensional yang hingga kini masih membelit bangsa Indonesia. Masalah
ini tak hanya menjadi prioritas dalam setiap agenda pembangunan nasional,
tetapi juga menjadi indikator utama keberhasilan pembangunan itu sendiri.
Dalam definisi yang diacu oleh Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan

dipahami sebagai ketidakmampuan individu atau kelompok untuk memenuhi



kebutuhan dasar baik pangan maupun non-pangan yang diukur berdasarkan
tingkat pengeluaran. Meskipun angka kemiskinan Indonesia menunjukkan tren
penurunan dalam satu dekade terakhir, laju penurunan tersebut terbilang
lambat dan belum merata antar wilayah, mengindikasikan bahwa strategi
penanggulangan kemiskinan yang telah diterapkan masih perlu dievaluasi dan
diperkuat (BPS, 2025).

Kemiskinan di Indonesia bersifat fluktuatif. Data BPS menunjukkan
bahwa meskipun secara umum terjadi penurunan angka kemiskinan, terdapat
beberapa periode dimana angka tersebut justru mengalami peningkatan, seperti
pada September 2013, Maret 2015, Maret 2020, September 2020, dan September
2022. Faktor utama penyebab kenaikan ini adalah lonjakan harga kebutuhan
pokok serta dampak dari pandemi Covid-19 yang melanda secara global. Di sisi
lain, pemerintah Kini juga memberi perhatian serius terhadap fenomena
kemiskinan ekstrem, yaitu kondisi masyarakat yang hidup jauh di
bawah garis kemiskinan (BPS, 2025).

Jika ditinjau pada tingkat daerah, dinamika kemiskinan juga tercermin di
Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan data BPS (2024), selama periode
Maret 2015 hingga Maret 2024, tingkat kemiskinan di kabupaten ini mengalami
penurunan sebesar 2,44 persen-poin, meskipun diwarnai dengan fluktuasi setiap
tahunnya. Kenaikan kemiskinan yang terjadi antara Maret 2020 hingga Maret
2021, misalnya, erat kaitannya dengan dampak pandemi Covid-19. Adapun
jumlah penduduk miskin di Kabupaten Mandailing Natal pada tahun 2024
tercatat sebanyak 40,56 ribu jiwa, menunjukkan adanya penurunan jika
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (BPS, 2024).

Upaya penanggulangan kemiskinan secara konstitusional telah
ditegaskan dalam Pasal 34 UUD 1945 yang menyatakan bahwa fakir miskin dan
anak-anak terlantar dipelihara oleh negara. Amanat ini kemudian melahirkan
berbagai kebijakan dan peraturan perundang-undangan, salah satunya Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, yang menegaskan
bahwa penanggulangan kemiskinan merupakan tanggung jawab bersama antara

pemerintah, lembaga negara, dan masyarakat sipil. Untuk mempercepat



penurunan angka kemiskinan, pemerintah menginstruksikan pendekatan
kolaboratif lintas kementerian dan lembaga (Sinurat, 2023).

Data BPS per September 2024 mencatat jumlah penduduk miskin di
Indonesia mencapai 24,06 juta jiwa atau 8,57 persen dari total populasi. Angka
ini menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 25,90 juta jiwa
(9,36 persen). Penurunan ini terjadi baik di wilayah perkotaan maupun
perdesaan. Namun, dalam konteks Kabupaten Mandailing Natal, fluktuasi masih

terjadi sebagaimana terlihat dalam data berikut:

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Mandailing Natal
Kabupaten Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa)
Mandailing Natal | 2020 2021 2022 2023 2024
41,31 | 43,24 40,98 41,04 40,56

Sumber: (BPS, 2024)

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah penduduk miskin di Kabupaten
Mandailing Natal selama periode 2020-2024 yang mengalami fluktuasi. Pada
tahun 2020 tercatat sebanyak 41,31 ribu jiwa, meningkat menjadi 43,24 ribu jiwa
pada 2021 yang diduga akibat dampak pandemi Covid-19. Selanjutnya, angka
ini menurun menjadi 40,98 ribu jiwa pada 2022, namun kembali naik tipis
menjadi 41,04 ribu jiwa pada 2023. Pada tahun 2024, jumlah penduduk miskin
kembali menurun menjadi 40,56 ribu jiwa. Secara umum, tren lima tahun
terakhir menunjukkan penurunan jumlah penduduk miskin sebesar 0,75 ribu
jiwa, namun fluktuasi tersebut mencerminkan bahwa penanggulangan
kemiskinan masih membutuhkan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Dalam hal ini, peran BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) menjadi
sangat strategis. Sebagai lembaga negara non-struktural yang bertanggung jawab
atas pengelolaan zakat secara nasional, BAZNAS mengemban misi utama dalam
mensejahterakan umat sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011. Program-program yang dijalankan oleh BAZNAS secara umum
dibagi menjadi dua kategori, yaitu program Karitatif (konsumtif) dan program

produktif. Program konsumtif umumnya ditujukan untuk penanganan kebutuhan



B.

mendesak, sedangkan program produktif lebih diarahkan untuk memberdayakan
mustahik agar mandiri secara ekonomi. (BAZNAS, 2023).

Realitanya, potensi zakat nasional yang begitu besar masih belum
mampu direalisasikan secara optimal. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah kecenderungan sebagian besar masyarakat untuk menunaikan zakat
secara individual atau langsung kepada mustahik, tanpa melalui lembaga resmi
seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang diakui negara. Praktik ini, meskipun secara hukum syar'i tetap sah,
telah menghambat optimalisasi zakat sebagai instrumen sistemik dalam
pengentasan kemiskinan. Ketika zakat tidak dikelola secara terpusat dan
profesional, maka dampak jangka panjang terhadap pembangunan sosial
ekonomi menjadi terbatas.

Pengelolaan zakat yang tidak terstruktur menyebabkan rendahnya
kontribusi zakat terhadap indikator makroekonomi, seperti pengurangan
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan mustahik, dan distribusi pendapatan
yang adil. Oleh karena itu, diperlukan upaya serius untuk mengedukasi
masyarakat, membangun kepercayaan terhadap lembaga zakat resmi, serta
memperkuat sistem tata kelola zakat agar zakat tidak hanya menjadi kewajiban
individu, tetapi juga instrumen strategis dalam pembangunan ekonomi umat
(Fajrina et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
secara lebih mendalam mengenai “Pengaruh Kesadaran Berzakat terhadap
Penurunan Angka Kemiskinan Masyarakat di Kabupaten Mandailing Natal”.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
optimalisasi peran zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan di daerah.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah langkah penting dalam setiap proses
penelitian atau penyelesaian masalah. Langkah ini melibatkan pemahaman
yang mendalam tentang isu atau tantangan yang dihadapi. Berikut ini adalah

identifikasi masalah dalam penelitian ini:



1. Masih rendahnya pemahaman dan kesadaran umat Islam tentang
kewajiban zakat.

2. Rendahnya minat masyarakat untuk menyetorkan zakatnya kepada
institusi pemerintah dan pengelola zakat, dan diantara mereka ada yang
lebih senang menyetorkan zakatnya langsung kepada mereka yang berhak.

3. Masih belum efektifnya Undang-Undang zakat dalam mendorong
peningkatan mobilitas zakat melalui institusi pemerintah dan pengelola
zakat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi di atas, penelitian ini dibatasi
pada pengaruh kesadaran berzakat terhadap penurunan angka kemiskinan
masyarakat Kabupaten Mandailing Natal.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan proses untuk merumuskan pertanyaan atau
permasalahan yang akan dijawab atau diselesaikan dalam suatu penelitian atau
kajian. Rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
“Bagaimana pengaruh kesadaran berzakat terhadap penurunan angka
kemiskinan masyarakat Kabupaten Mandailing Natal?”
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah pernyataan tentang apa yang ingin dicapai oleh

peneliti melalui pelaksanaan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah: “Untuk

mengetahui pengaruh kesadaran berzakat terhadap penurunan angka
kemiskinan masyarakat Kabupaten Mandailing Natal”.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan siapa yang akan mendapat manfaat dari hasil

penelitian dan bagaimana manfaat tersebut digunakan, baik secara teoritis

(pengembangan ilmu pengetahuan) maupun praktis (bagi pihak-pihak terkait

seperti masyarakat, institusi, pemerintah, dan lain-lain). Manfaat penelitian ini

adalah:



Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu ekonomi Islam, khususnya terkait dengan
peran zakat sebagai instrumen sosial-ekonomi dalam pengentasan
kemiskinan, serta dapat memperkaya literatur akademik mengenai
hubungan antara kesadaran berzakat dan dinamika kesejahteraan
masyarakat di tingkat daerah.
Manfaat Praktis
a. Bagi BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang strategi
edukasi dan pengelolaan “zakat yang lebih efektif dan berbasis
pemberdayaan.
b. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan kebijakan kolaboratif antara lembaga zakat dan program
pengentasan kemiskinan.
c. Bagi Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran pentingnya menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi agar dampaknya lebih luas dan terukur dalam

menurunkan angka kemiskinan.





